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EKONOMI ISLAM
Pemikiran Ekonomi Islam diawali sejak Muhammad SAW ditunjuk sebagai seorang Rasul. Rasulullah SAW mengeluarkan sejumlah kebijakan yang menyangkut berbagai hal yang berkaitan dengan masalah kemasyarakatan, selain masalah hukum (fiqih), politik (siyasah),  juga masalah perniagaan atau ekonomi (muamalah). Masalah-masalah ekonomi umat menjadi perhatian Rasululloh SAW, karena masalah ekonomi merupakan pilar penyangga keimanan yang harus diperhatikan. Selanjutnya, kebijakan-kebijakan Rasulullah SAW menjadikan pedoman oleh para Khalifah sebagai penggantinya dalam memutuskan masalah-masalah ekonomi. Al-Qur’an dan Al-Hadist digunakan sebagai dasar teori ekonomi oleh para khalifah juga digunakan oleh para pengikutnya dalam menata kehidupan ekonomi negara.
Konsep ekonomi Islam selain berdasar pada Al Qur’an, Hadist juga berdasar pada Qyas dan Ijma’ para ulama.  Al Qur’an diturunkan ke dunia ini melalui perantaraan Nabi Muhammad SAW, maka dengan begitu Al Qur’an redaksinya langsung berasal dari Allah SWT. Karena Al Qur’an dan Hadist dijadikan dasar rujukan dalam kehidupan umat muslimin di seluruh dunia, maka segala sesuatunya disesuaikan dengan isi dalam Al Qur’an dan Hadist itu sendiri. Sangat penting bagi seorang muslim untuk bisa memahami isi Al Qur’an serta mampu menafsirkannya dengan baik, apabila belum mampu maka itu dapat ditanyakan pada ahli tafsir.

Perkembangan pemikiran-pemikiran pada masa-masa tersebut adalah sebagai berikut (Owen, 1993):
A.
Perekonomian di Masa Rasulullah SAW (571 – 632 M)

Rasululloh diberi amanat untuk mengemban dakwah Islam pada umur 40 tahun. Pada masa Rasulullah SAW, tidak ada tentara formal. Semua muslim yang mampu boleh jadi tentara. Mereka tidak mendapatkan gaji tetap, tetapi mereka diperbolehkan mendapatkan bagian dari harta rampasan perang. Rampasan tersebut meliputi senjata, kuda, unta, domba, dan barang-barang bergerak lainnya yang didapatkan dari perang. Situasi berubah setelah turunnya Surat Al-Anfal (8) ayat 41: “Ketahuilah sesungguhnya apa saja yang dapat kamu peroleh sebagai rampasan perang, maka sesungguhnya seperlima untuk Allah, Rasul, Kerabat Rasul, anak-anak yatim, orang-orang miskin dan ibnu sabil, jika kamu beriman kepada Allah dan kepada yang Kami turunkan kepada hamba Kami (Muhammad) di hari furqaan, yaitu di hari bertemunya dua pasukan. Dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
Rasulullah SAW biasanya membagi seperlima (khums) dari rampasan perang tersebut menjadi tiga bagian, bagian pertama untuk beliau dan keluarganya, bagian kedua untuk kerbatnya dan bagian ketiga untuk anak yatim piatu, orang yang sedang membutuhkan dan orang yang sedang dalam perjalanan. Empat perlima bagian yang lain dibagi di antara prajurit yang ikut perang, dalam kasus tertentu beberapa orang yang tidak ikut serta dalam perang juga mendapat bagian. Penunggang kuda mendapat dua bagian, untuk dirinya sendiri dan kudanya.

     

Pada masa Rasulullah SAW, beliau mengadopsi praktik yang lebih manusiawi terhadap tanah pertanian yang telah ditaklukkan sebagai fay’ atau tanah dengan kepemilikan umum. Tanah-tanah ini dibiarkan dimiliki oleh pemilikinya dan penanamnya, sangat berbeda dari praktik kekaisaran Romawi dan Persia yang memisah-misahkan tanah ini dari pemiliknya dan membagikannya kepada elit militernya dan para prajurit. Semua tanah yang dihadiahkan kepada Rasulullah SAW (iqta’) relatif lebih kecil jumlahnya dan terdiri dari tanah-tanah yang tidak bertuan. Kebijakan ini tidak hanya mambantu mempertahankan kesinambungan kehidupan administrasi dan ekonomi tanah-tanah yang dikuasai, melainkan juga mendorong keadilan antargenerasi dan mewujudkan sikap egaliter (Adiwarman, 2004:231) 

Pada tahun kedua setelah hijrah, shodaqoh ini kemudian dengan zakat fitrah yang dibayarkan setiap kali setahun sekali pada bulan Ramadhan. Besarnya satu sha kurma, gandum, tepung keju, atau kismis, setengah sha gandum untuk setiap muslim, budak atau orang bebas, laki-laki atau perempuan, muda atau tua dan dibayar sebelum Shalat Idul Fitri.

Zakat diwajibkan pada tahun ke-9 Hijrah, sementara shodaqoh fitrah pada tahun ke-2 hijrah. Akan tetapi ahli hadist memandang zakat telah diwajibkan sebelum tahun ke-9 Hijrah ketika Maulana Abdul Hasa berkata zakat diwajibkan setelah hijrah dan kurun waktu lima tahun setelahnya. Sebelum diwajibkan, zakat bersifat sukarela dan belum ada peraturan khusus atau ketentuan hukum.
B. 
Perekonomian di Masa Khulafaurrasyidin

a)
Abu Bakar As-Sidiq (51SH–13H /537–634 M)

Sebelum menjadi khalifah Abu Bakar tinggal di pinggiran kota Madinah. Setelah 6 bulan, Abu Bakar pindah ke Madinah dan bersamaan dengan itu sebuah Baitul Mal dibangun. Sejak menjadi khalifah, kebutuhan keluarganya diurus oleh kekayaan dari Baitul Mal ini. Menurut beberapa keterangan beliau diperbolehkan mengambil dua setengah atau dua tiga perempat dirham setiap harinya dari Baitul Mal dengan beberapa waktu. Ternyata tunjangan tersebut kurang mencukupi sehingga ditetapkan 2000 atau 2500 dirham dan menurut keterangan 6000 dirham per tahun. Khalifah Abu Bakar sangat memperhatikan keakuratan perhitungan zakat. Beliau juga mengambil langkah-langkah yang tegas untuk mengumpulkan zakat dari semua umat Islam termasuk Badui yang kembali memperlihatkan tanda-tanda pembangkangan sepeninggal Rasulullah SAW.
b)
Umar bin Khattab (40SH–23H/584–644 M)

Khalifah Umar sangat memperhatikan sektor ekonomi untuk menunjang perekonomian negerinya. Pada masa kekhalifahan Umar banyak dibangun saluran irigasi, waduk, tangki kanal, dan pintu air serba guna untuk mendistribusikan air di ladang pertanian. Hukum perdagangan juga mengalami penyempurnaan untuk menciptakan perekonomi secara sehat. Umar mengurangi beban pajak untuk beberapa barang, pajak perdagangan nabati dan kurma Syiria sebesar 50%. Hal ini untuk memperlancar arus pemasukan bahan makanan ke kota. Pada saat yang sama juga dibangun pasar agar tercipta perdagangan dengan persaingan yang bebas. Serta adanya pengawasan terhadap penekanan harga. Beliau juga sangat tegas dalm menangani masalah zakat. Zakat dijadikan ukuran fiskal utama dalam rangka memecahkan masalah ekonomi secara umum. Umar menetapkan zakat atas harta dan bagi yang membangkang didenda sebesar 50% dari kekayaannya. Pada masa beliau dibangun Institusi Administrasi dan Baitul Mal yang reguler dan permanen di ibukota, yang kemudian berkembang dan didirikan pula Baitul Mal cabang di ibukota propinsi. Baitul Mal secara tidak langsung berfungsi sebagai pelaksana kebijakan fiskal negara Islam. Harta Baitul Mal dipergunakan mulai untuk menyediakan makanan bagi para janda, anak-anak yatim, serta anak-anak terlantar, membiayai penguburan orang-orang miskin, membayarkan utang orang-orang yang bangkrut, membayar uang diyat, untuk kasus-kasus tertentu, sampai untuk pinjaman tanpa bunga untuk tujuan komersial. Bersamaan dengan reorganisasi Baitul Mal, Umar mendirikan Diwan Islam yang disebut Al-Divan. Al- Divan adalah kantor yang mengurusi pembayaran tunjangan-tunjangan angkatan perang dan pensiun serta tunjangan lainnya secara reguler dan tepat. Khalifah Umar juga membentuk komite yang terdiri dari Nassab ternama untuk membuat laporan sensus penduduk Madinah sesuai dengan tingkat kepentingan dan kelasnya. 
c)
Utsman bin Affan (47SH–35H/577 656 M)

Khalifah Ustman mengikuti kebijakan yang ditetapkan oleh Umar. Pada enam tahun pertama Balkh, Kabul, Ghazni Kerman, dan Sistan ditaklukan. Kemudian tindakan efektif dilakukan untuk pengembangan sumber daya alam. Aliran air digali, jalan dibangun, pohon-pohon ditanam untuk diambil buah dan hasilnya dan kebijakan di bidang keamanan perdagangan dilaksanakan dengan pembentukan organisasi kepolisian tetap. (Ibid, Jaribah Ibn Ahmad al-Haritsi). Usman mengurangi jumlah zakat dari pensiun. Tabri menyebutkan ketika khalifah Ustman menaikkan pensiun sebesar seratus dirham, tetapi tidak ada rinciannya. Beliau menambahkan santunan dengan pakaian. Selain itu, ia memperkenalkan kebiasaan membagikan makanan di masjid untuk orang-orang miskin dan musafir. Pada masa Ustman, sumber pendapatan pemerintah berasal dari zakat, ushr, kharaj, fay, dan ghanimah. Zakat ditetapkan 2,5 persen dari modal aset. Ushr ditetapkan 10 persen iuran tanah-tanah pertanian sebagaiman barang-barang dagangan yang diimpor dari luar negeri. Kharaj merupakan iuran pajak pada daerah-daerah yagn ditaklukan. Persentase dari kharaj lebih tinggi dari ushr. Ghanimah yang didapatkan dibagi 4/5 kepada para prajurit yang ikut andil dalam perang sedangkan 1/5-nya disimpan sebagai kas negara.
d)
Ali bin Abi Thalib (23H–40H/600–661 M)

Pada masa pemerintahan Ali, beliau mendistribusikan seluruh pendapatan provinsi yang ada di Baitul Mal Madinah, Busra, dan Kuffah. Ali ingin mendistribusikan sawad, namun ia menahan diri untuk menghindari terjadi perselisihan. Secara umum, banyak kebijakan dari khalifah Ustman yang masih diterapkan, seperti alokasi penegeluaran yang tetap sama. Pengeluaran untuk angkatan laut yang ditambahkan jumlahnya pada masa Ustman hampir dihilangkan seluruhnya. Khalifah Ali mempunyai konsep yang jelas mengenai pemerintahan, administrasi umum dan masalah-masalah yang berkaitan dengannya seperti mendiskripsikan tugas dan kewajiban dan tanggung jawab penguasa, menyusun dispensasi terhadap keadilan, kontrol atas pejabat tinggi dan staf, menjelaskan kebaikan dan kekurangan jaksa, hakim dan abdi hukum, menguraikan pendapatan pegawai administratif dan pengadaan bendahara.

Ada  perbedaan mendasar dalam model ekonomi Islam dan ekonomi lainnya yaitu kapitalis dan sosialis, di mana ekonomi Islam memadukan antara ilmu dan etika, dengan kata lain tidak memisahkan antara ilmu-ilmu yang lain dengan etika, seperti ilmu politik, teknik, antropologi, militer, kedokteran, dan lain-lainnya. Islam merupakan risalah yang diturunkan Allah melalui rasul untuk membenahi akhlak manusia. Hal ini sebagaimana sabda Rasulullah saw bahwa “Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak mulia.”
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Gambar: Perbandingan Sistem Ekonomi Sosial, Islam, dan kapitalis

Tujuan utama sistem ekonomi Islam adalah untuk menciptakan keadaan yang lebih baik bagi umat manusia dalam berkehidupan.  Hal itu dapat dilakukan dengan cara memahami Al Qur-an dan Hadist serta mengaplikasikannya dalam praktik kehidupan sehari-hari. Posisi manusia sangat penting sebagaimana firman Allah SWT “Sesungguhnya aku hendak menjadikan khalifah di atas muka bumi” (QS. Al Baqarah: 30), jadi manusia  ditunjuk sebagai khalifah yang bertugas untuk mengelola isi bumi ini.  Hal tersebut tertuang dalam firman Allah SWT “Dia telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya” (QS. Huud: 61). Dengan begitu manusia diberi mandat oleh Allah SWT untuk mengelola isi bumi dan mempertanggungjawabkannya kepada Allah SWT.

Seorang muslim harus menyadari bahwa kekayaan yang diperoleh baik berupa jabatan, materi, anak dan lainnya merupakan titipan sementara dari Allah SWT.  Semuanya harus dikelola dengan sebaik-baiknya agar dapat memberi manfaat kepada sesama. Islam bukanlah agama yang menjadikan harta sebagai Tuhan yang disembah dan kehidupan ini tidak hanya untuk kesenangan dunia (hedonisme). Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Al Qur’an bahwa “Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan sementara dan sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal. Barang siapa yang mengerjakan perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatannya itu. Dan barangsiapa mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan sedangkan ia beriman, maka mereka akan masuk surga, mereka diberi rizki di dalamnya  tanpa hisab” (QS  Al-Mukmin: 39-40). 

Bagi seorang muslim kepemilikan harta yang berlimpah bukan alasan untuk berlaku sombong di muka bumi ini karena pada hakekatnya harta hanya titipan. Harta merupakan alat yang dapat dijadikan sebagai jembatan untuk lebih mendekatkan diri kepadaNya. Harta itu dijadikan sebagai sarana guna menunjang terwujudnya tujuan hidup.  Semua ini sangat dipengaruhi oleh iman seseorang. Sangat memungkinkan bagi seorang hamba untuk mendapatkan harta yang tidak sah dan mempergunakannya ke jalan yang tidak diridhoi oleh Allah SWT.  Seorang muslim yang memiliki keimanan yang kuat akan selalu mempergunakan harta untuk berbagi kebahagian dengan sesama muslim yang lainnya. Allah SWT berfirman “…Belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian rezeki yang telah kami berikan kepadamu…” (QS  al Baqarah: 254). Di mana dalam ayat lain Allah berfirman, “Dan nafkahkan sebagian hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainnya (ustakhlafina fihi)” (QS Al Hadid: 7). Adapun pengertian ustakhlafina fihi, penulis kitab al-Kasysyaf menafsirkan bahwa “Harta yang ada pada tanganmu adalah harta Allah. Allah menjadikan kamu (manusia) sebagai wakil-Nya untuk memegang harta itu, untuk menikmatinya, dan untuk menjadikan khalifah-Nya. Sekali-kali harta itu bukan hartamu. Kamu tidak lebih dari sekedar wakil. Maka nafkahkanlah ia pada jalan Allah dan ringankanlah tangan untuk melaksanakan itu.” Pendapat  lain (Imam ar-Razi) dalam tafsirnya  mengatakan, “Sesungguhnya fakir miskin itu asuhan Allah, sedangkan orang kaya sebagai bendahara Allah. Harta yang ada pada mereka adalah harta Allah. Karena itu tidak salah jika Allah, sebagai pemilik, berkata kepada bendahara-Nya, ‘Keluarkan sebagian dari harta itu untuk asuhan-Ku yang membutuhkan.’

Terbangunnya sikap dermawan dalam hati seorang muslim akan berdampak pada perhatian terhadap sesama sehingga akan berdampak pada munculnya motivasi bagi sesama yang hidup dalam kemiskinan untuk bangkit dan menyongsong hari depan yang lebih baik dengan penuh semangat. Selain itu perhatian terhadap sesama akan menumbuhkan sikap saling tolong menolong sehingga akan berdampak pada tumbuhnya rasa persatuan dan kesatuan yang kuat. Allah SWT sangat membenci manusia yang mempunyai sifat kikir dan suka mengeksploitasi kaum lemah demi kepentingan pribadi (segolongan orang). Hal ini seperti yang diutarakan oleh Ibnul Arabi, “Sesungguhnya Allah dengan kebijakan-Nya yang tinggi dan keputusan-Nya yang adil mengkhususkan sebagian manusia memiliki harta (kaya) dan sebagian  lain tidak memilikinya (miskin). Semua ini merupakan nikmat bagi manusia (kaya) sehingga dapat bersyukur dengan jalan mengeluarkan sebagian hartanya kepada golongan miskin. Mereka adalah sebagai perantara Allah dalam menjamin semua rizki hamba-Nya. ‘Dan tidak ada suatu binatang melatapun di bumi, melainkan Allahlah yang memberi rezekinya’” (QS Hud: 6). Artinya Allah SWT menyakinkan bahwa setiap makhluk hidup di muka bumi akan memperoleh rezeki sesuai dengan bidangnya masing-masing, sementara sebagai makhlukNya berkewajiban untuk berusaha menjemput rezeki yang telah disediakanNya. Al-Qur'an mengemukakan kepada Nabi dengan mengatakan: “... dan katakanlah (Muhammad kepada umat Muslim): Bekerjalah.” Diriwayatkan bahwa Nabi telah melarang meminta-minta (pengemisan) kecuali dalam keadaan kelaparan. Sementara itu ibadah yang paling baik adalah bekerja, dan pada saat yang sama bekerja merupakan hak sekaligus kewajiban bagi manusia.

Berbagai kisah menceritakan bagaimana seorang muslim yang tidak suka membantu muslim lainnya akan mendapat teguran keras dari Allah SWT. Bagi segolongan orang yang tidak menghiraukan seruan ini akan ditarik kembali nikmat yang telah diberikan kepadanya selama ini dengan berbagai bencana seperti bencana alam, sakit yang berkepanjangan, kebangkrutan usaha dan yang lainnya, dan selanjutnya Allah akan memindahkannya kepada orang lain yang lebih berhak. Ini sebagaimana diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah SAW bersabda “Allah memiliki kaum yang dikhususkan dengan nikmat agar bermanfaat bagi seluruh umat manusia. Lalu ditetapkan bagi mereka apa yang diwajibkan untuk dikeluarkan. Jika mereka menahan harta tersebut dengan jalan tidak mengeluarkannya, Allah menarik harta itu dari mereka dan digantikannya kepada orang lain” (HR Thabrani). Pada hadis sahih lain dikatakan: “Allah menolong hamba-Nya selama hamba-Nya membantu saudaranya.”

Islam menginginkan umatnya hidup dalam kesederhanaan, sebagaimana dicontohkan dalam kehidupan Rasulullah, beliau sangat jauh dari kehidupan yang berfoyo-foya. Allah SWT berfirman, “Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, makan dan minumlah dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan” (QS al-A’raf: 31). Bahwasannya ciri hidup dengan konsumsi berlebih-lebihan merupakan ciri khas masyarakat yang tidak mengenal Tuhan, dikutuk dalam Islam dan disebut dengan istilah isrâf (pemborosan) atau tabzîr (menghambur-hamburkan harta tanpa guna). Tabzir berarti mempergunakan harta dengan cara yang salah, yakni untuk menuju tujuan-tujuan yang terlarang seperti penyuapan, hal-hal yang melanggar hukum atau dengan cara yang tanpa aturan.

Seorang muslim yang berlebihan kemudian hidup boros maka akan dikategorikan pada golongan orang yang tidak mampu mengelola keuangan pribadi maka pendekatan aplikatif terhadap kasus ini menurut hukum (Fiqh) Islam adalah dikenai pembatasan-pembatasan dan bila dianggap perlu dilepaskan atau dibebaskan dari tugas mengurus harta miliknya sendiri. Dalam pandangan Syarî'ah, yang memiliki sikap demikian seharusnya diperlakukan sebagai orang yang tidak mampu sehingga diperlukan orang lain yang ditugaskan untuk mengurus hartanya selaku wakilnya. Anjuran agar seorang muslim tidak membelanjakan hartanya secara berlebihan dan agar mengkontrol setiap pengeluarannya tertuang dalam firman Allah SWT, “Dan orang-orang yang jika membelanjakan harta, mereka tidak berlebih-lebihan dan tidak (pula) kikir dan adalah (pembelanjaan) di tengah-tengah antara yang demikian” (QS al-Furqan: 67). Artinya bahwa manusia dianjurkan agar  memiliki sifat berjaga-jaga karena harta itu bukan miliknya sehingga bila suatu saat membutuhkan lebih banyak karena faktor kebutuhan tertentu seperti sakit atau kebutuhan lainnya maka dengan sifat hemat akan membantunya, karena saat berlebih disisihkan untuk simpanan (saving).

Keinginan kuat yang ditumbuhkan dalam Islam untuk membangun rasa persaudaraan sesama muslim tercermin dalam sabda Rasulullah saw “Bukan muslim yang baik, orang yang tidur dengan kenyang sementara tetangganya tak tidur karena kelaparan.” Diperbolehkannya bagi manusia untuk mencari harta sebanyak mungkin di bumi Allah tapi ingatlah bahwa peringatan yang diberikan bagi orang-orang yang berbuat kekacauan di muka bumi ini adalah sebagaimana firman Allah SWT “Dan tuntutlah dengan harta kekayaan yang telah dikurniakan Allah kepada kamu akan pahala dan kebahagian di akhirat dan janganlah kamu lupakan bahagian kamu di dunia; dan berbuat baiklah sebagaimana Allah berbuat baik kepada kamu; dan janganlah engkau melakukan kerosakan di muka bumi; sesungguhnya Allah tidak suka orang-orang yang berbuat kerosakan” (QS Al-Qasas:77).

Setiap individu yang bekerja haruslah dijamin hak-haknya dan harus terbebaskan dari eksploitasi individu lainnya. Islam dengan tegas melarang setiap muslim merugikan orang lain, “Dan janganlah kalian merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kalian merajalela di mukla bumi dengan membuat kerusakan (QS Asy-Syu’araa: 183). Di sisi lain Rasulullah SAW mengingatkan “Wahai manusia, takutlah akan kezaliman (ketidakadilan) sebab sesungguhnya dia akan menjadi kegelapan pada Hari Pembalasan nanti” (HR Imam Ahmad). Peringatan seperti ini bertujuan penuh untuk melindungi hak-hak individu dalam kehidupan ditengah masyarakat terutama di lingkungan kerja.

Islam menganjurkan umatnya untuk berusaha dengan mengikuti aturan yang harus dipatuhi yang bertujuan agar tidak menimbulkan kerusakan, perpecahan dan pertumpahan darah di muka bumi. Kerusakan dan kehancuran sangat mungkin bisa terjadi pada saat manusia terlalu sibuk dengan segala aktivitas materi sehingga lupa dengan ibadah dan telah jauh dari perintah-perintah-Nya terutama untuk urusan shalat, “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari jumat, maka bersegeralah kamu mengingat Allah dan tinggalkan jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kamu jika kamu mengetahui” (QS al-Jumu’ah : 9). 

Shalat merupakan tiang agama. Untuk urusan ini Allah SWT memberi peringatan keras bagi hambaNya yang melalaikan shalat dan lebih mengutamakan dagang atau urusan bisnis.  Muslim yang mengesampingkan shalat menunjukkan bahwa iman dan ketaatan kepada-Nya turun.  Hal ini akan berdampak pada  lebih memikirkan urusan duniawi semata dan menimbulkan pemikian bahwa bahwa segala yang diperolehnya adalah buah dari kerja kerasnya semata serta mengesampingkan pemikiran akan adanya campur tangan Allah SWT dalam memberikan rizki kepada hambaNya.



Dalam Islam ada bisnis-bisnis yang dilarang karena lebih besar madharatnya daripada manfaatnya. Contohnya bisnis rumah bordil atau pelacuran, miuman keras atau khamar, kasino atau judi, beternak/menjual babi atau binatang yang diharamkan oleh Islam lainnya, pembuatan/penjualan patung. Mengenai bisnis pelacuran Allah SWT berfirman, “Dan janganlah kamu paksa budak-budak wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedangkan mereka sendiri menginginkan kesucian, karena kamu hendak mencari keuntungan duniawi” (QS an-Nur: 33).
Bahaya berbisnis minuman keras atau khamar dan judi Allah SWT  berfirman, “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah, ‘Pada keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya…’” (QS al-Baqarah: 219). Bahaya minuman keras adalah dapat merusak kesehatan manusia, sementara itu bahaya dari judi dapat menyebabkan hilangnya semangat (kerja keras) dalam memperoleh sesuatu, dan pikirannya dipenuhi dengan khayalan yang seolah-olah mudah untuk  mendapatkan segala harapannya, misalnya khayalan untuk mendapatkan uang banyak dalam waktu yang cepat. Mengenai larangan membuat dan menjual patung dalam riwayat yang dikisahkan oleh Said bin Abil Hasan menjelaskan bahwa “Ketika saya bersama Ibnu Abbas, datang seseorang  dan berkata, “Ya Ibnu Abbas, saya lelaki yang hidup dari kerajinan tangan saya. Saya seorang pelukis lukisan-lukisan ini. Ibnu Abbas berkata, ‘saya tidak berkata kecuali apa yang saya dengar dari Nabi. Saya mendengar beliau bersabda, ‘Barangsiapa yang mengambar sebuah benda, Allah akan mengazabnya sampai ia bisa meniupkan nyawa kepada yang digambarnya itu, sedangkan tidak ada seorangpun dari kita yang bisa melakukannya. ‘Maka lelaki itu marah dan merasa kesal, lalu Ibnu Abbas berkata, ‘Celakalah kamu! Mengapa kamu menafikan akibat dari apa yang kamu kerjakan. Maka gambarlah pohon ini atau apa saja yang tidak ada nyawanya.’” (HR Muttafaq’alaih; Lu’lu wal-Marjan 1369). 

Dalam hidup ini khususnya dalam berbisnis sangat menghargai dan menjunjung tinggi nilai-nilai persaudaraan, sehingga dalam masyarakat Islam berbisnis bukan hanya bertujuan untuk mencari keuntungan tapi lebih dari itu yaitu untuk menambah persaudaraan dengan berbagai golongan, suku, ras  dari berbagai bangsa di dunia ini khususnya sesama muslim. Sehingga nantinya dengan berdagang akan menambah dan mempererat ikatan ukhuwah islamiyah yang semakin baik. 

Allah SWT melarang umatnya untuk melakukan kezaliman di muka bumi ini, khususnya kezaliman bagi sesama manusia dengan cara memanfaatkan ketidaktahuan manusia tersebut terhadap sesuatu hal. Islam berusaha keras untuk mencegah terjadinya bai’ul gharar atau suatu tindakan yang dilakukan dalam penjualan barang yang tidak jelas rupa dan sifatnya, sehingga ini menimbulkan efek yang merugikan orang lain. Menurut Imam Al Khitabi, bai’ul mudthar adalah suatu keadaan ketika seseorang terpaksa menjual barang miliknya karena terhimpit hutang atau tertimpa musibah yang harus segera diatasi. Tindakan bai’ul mudthar dapat diatasi lebih arif dengan tidak menjual barang yang dimiliki namun dengan cara mencari tambahan atau masukan dana segar untuk dipergunakan sebagai modal dalam berdagang dan keuntungannya dibagi berdasarkan kesepakatan yang telah dibuat.


Islam juga tidak menyukai umatnya melakukan riba, bagi seorang muslim melakukan riba adalah haram hukumnya. Allah SWT dalam Al Qur’an berfirman “Hai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah bahwa Allah dan Rasulnya akan memerangi kamu. Dan jika kamu bertobat, (dari pengambilan riba) maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianaiaya” (QS al-Baqarah 278-279). Pada dasarnya sistem ribawi ini mengakibatkan transaksi dan kegiatan ekonomi sektor moneter (sektor maya)  menggelembung berpuluh kali lipat dibandingkan dengan transaksi dalam kegiatan ekonomi sektor riil. Padahal yang menopang perekonomian suatu negara adalah sektor riil. Karena itu,  jika dilihat di antara berbagai faktor yang menyebabkan terjadinya berbagai krisis ekonomi yang melanda dunia sejak awal abad ke-20 sampai sekarang, semuanya bersumber pada ketidakadilan (menyangkut masalah distribusi) dan diantaranya dengan  diterapkannya sistem ekonomi ribawi (sistem bunga) dalam perekonomian yang berakibat pada biaya ekonomi tinggi  dan tumbuhnya kegiatan spekulasi di pasar uang dan pasar modal. 

Allah SWT melarang keras setiap muslim melakukan riba dan sanksinya sangat tegas ini tercermin dalam firman Allah “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai pada larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mngambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) pada Allah. Orang yang mengulangi (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal didalamnya” (QS al-Baqarah: 275). 

Dalam Islam riba ada dua macam yaitu riba nasiah dan riba fadhi. Riba nasiah adalah suatu pembayaran lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjamkan. Riba fadhi ialah penukaran suatu barang dengan yang sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang menukarkan mensyaratkan demikian. Contohnya penukaran emas dengan emas, perak dengan perak, padi dengan padi, tanah dengan tanah, hewan dengan hewan, dan sebagainya. Menurut Al-Qur’an dan terjemahannya yang diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia riba yang dimaksud dalam ayat ini adalah riba nasiah yang berlipat ganda yang umum terjadi dalam masyarakat Arab zaman Jahiliyah.    

Perbuatan bisnis secara riba adalah sangat dibenci dalam Islam, karena yang melakukan riba akan memperoleh untung dari hasil kepayahan dan kesusahan orang lain. Mereka melakukannya dengan memberi fasilitas dalam bentuk pinjaman uang kepada yang membutuhkan terutama yang sangat membutuhkan dengan cara menetapkan bunga yang tinggi yang harus dikembalikan bahkan dengan menambah bunga lagi jika terlambat mengembalikannya. Perbuatan riba seperti ini membuat tata ekonomi masyarakat menjadi kacau. Banyak pemikir Islam yang menentang riba dan menjelaskan dampak negatifnya di ntaranya Syeh Abu Zahrah, Ash-Shiddiqi, Isa Abduh, al-Arabi, Abul ‘Ala al-Maududi, dan lain-lainnya. 

Bagi seorang muslim khususnya berprofesi sebagai pebisnis maka memahami Islam secara dalam sangat diharuskan terutama persoalan halal dan haram, karena sedikit saja kesalahan itu akan berakibat fatal. Kesalahan itu di antaranya dengan memainkan takaran secara curang sehingga merugikan konsumen. Dalam hal ini Allah SWT berfirman “Dan Syu’aib berkata: ‘Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan’” (QS Huud: 85).  Merugikan dalam berdagang tidak hanya dengan memainkan takaran tapi juga dengan memanipulasi barang yang dijual, memanipulasi nilai yang sebenarnya dan perbuatan sejenis yang intinya melakukan kecurangan.

Sebuah perbuatan lain yang selalu merugikan orang banyak adalah melakukan tindakan monopoli (hanya ada satu penjual dan banyak pembeli) sehingga membuat mekanisme harga tidak ditentukan oleh pasar tetapi hanya ditentukan oleh satu pihak saja. Dengan kekuasaan monopoli seseorang akan bisa mempermainkan harga yang berlaku di pasar yang otomatis bisa mempermainkan kebutuhan orang banyak. Rasulullah SAW bersabda, “Barang siapa memonopoli makanan selama 40 hari maka hatinya akan menjadi beku dan keras.”  Sehingga dalam Islam sangat ditentang  permainan spekulasi dengan melihat celah-celah dimana keuntungan bisa diambil seperti pada saat-saat inflasi akan terjadi. Maka dari itu konsep investasi dalam Islam dikenal dengan istilah interestless society, sharing risk through, dan sharing profit and loss. maka dengan mekanisme manajemen seperti ini diharapkan tindakan-tindakan seperti earning management dan sejenis itu tidak akan terjadi.

Abi Yusuf berkata “setiap benda yang apabila ditahan (ditimbun) menyebabkan gangguan bagi manusia adalah monopoli”. Dan setiap bertambah kebutuhan manusia terhadap sesuatu barang yang dimonopoli maka dosanya semakin besar terutama makanan yang merupakan kebutuhan yang sangat pokok. Oleh sebab itu, seorang pedagang haruslah membuat suatu keadaan yang tidak merugikan konsumen terutama pada masa panceklik atau saat dimana banyak masyarakat membutuhkan barang tersebut.

Bagi seorang  muslim diwajibkan baginya untuk mengeluarkan zakat jika sudah sampai hisabnya. Adapun ketentuan zakat diatur berdasarkan ketentuan yang berlaku. Zakat yang diperoleh tersebut selanjutnya dikelola oleh pihak yang ditunjuk dan membagikannya kepada mereka yang berhak memperolehnya sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.  

C. 
Tentang Ekonomi Syariah

Ekonomi Syariah merupakan ekonomi yang berlandaskan pada  ketentuan syariah dimana acuannya adalah Quran dan Hadist. Ekonomi syariah ada bermula dari dilakukannya aktivitas perdaganan oleh Rasulullah SAW, yaitu saat beliau berusia 16 - 17 tahun. Saat itu Rasulullah SAW melakukan perdagangan disekitar masjidil haram dengan sistem murabahah, yaitu sistem jual beli dimana harga pokoknya diinformasikan dan marginnya dapat dinegosiasikan.

Aktivitas perdagangan Rasulullah SAW dimulai saat perekonomian Abu Thalib yaitu paman Rasulullah SAW mengalami kesulitan. Saat Rasulullah SAW berusia kisaran 20 tahun, Rasulullah SAW memulai bisnis kongsi dagang atau musyarakah dengan Siti Khodijah. Kegigihan Rasulullah SAW telah menjadikan bisnisnya berkembang dengan pesat, hingga beliau dapat memberikan mahar kepada Siti Khodijah sebesar 100 ekor unta merah dimana saat itu unta merah merupakan kendaraan termahal.

Jadi dapat dirumuskan bahwa:

1. Akad - akad syariah telah ada ketika Rasulullah SAW belum diangkat menjadi Nabi dan Rasul.

2. Sistem Ekonomi Syariah baru ada ketika Rasulullah SAW diangkat menjadi Nabi dan Rasul.

Dengan demikian maka akad-akad syariah seperti murabahah, mudharabah, musyarokah, salam, istisna, dan ijarah telah ada dan biasa dilakukan oleh Bangsa Arab ketika itu karena memang mereka melakukan perdagangan sebagaimana dijabarkan dalam Al-quran dalam Surat Quraisy.

Selain akad-akad syariah, telah ada dan juga dilakukan akad-akad yang dilarang syariah seperti mengambil riba, penipuan, dan perjudian. Saat itu praktik riba dianggap sebagai bagian dari taqarub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT dan saat melakukan perjudian dianggap sedang melakukan kedermawanan.

Saat itu telah terjadi misinterpersepsi masyarakat yang sangat jauh dari nilai kebenaran dan zaman itu sepertinya terulang pada zaman sekarang.  Anggapan-anggapan yang salah dianggap benar dan yang benar dianggap salah.

Terjadinya kesalahan persepsi yang kian membuncah maka Islam memberikan solusi dengan mengembalikan semua itu pada tempat yang tepat.  Riba yang dianggap bentuk taqarub kepada Allah maka Allah SWT menjawabnya melalui Alquran surat Al-Baqarh ayat 275-279 yang menyatakan bahwa riba itu tidak menambah apapun di sisiNYA bahkan riba itu seperti orang yang kerasukan dan bahkan dianggap mengajak perang kepada Allah dan Rasul-Nya.

 Inilah yang menjadi dasar dalam praktik muamalah yaitu berawal dari yang mubah kecuali kalau ada larangannya. Segala sesuatu dalam muamalah itu adalah boleh kecuali ada dalil pelarangannya dan yang dilarang itu hanya sedikit sedangkan yang halal itu banyak.
EVALUASI  MATERI
1. Berikan definisi tentang ekonomi syariah menurut Anda?

2. Bagaimana asal usul pemikiran ekonomi Islam?

3. Sebutkan tokoh  pemikir ekonomi Islam?
4. Seperti apa pemikiran tokoh ekonomi Islam tersebut?
5. Jelaskan mengapa Islam tidak membenarkan kemiskinan dan apa hubungan kemiskinan dengan pertumbuhan perekonomian suatu Negara?

6. Jelaskan mengapa dalam konsep ekonomi Islam sangat diutamakan pemerataan dalam pertumbuhan ekonomi?

7. Mengapa dalam Islam tidak diperbolehkan hidup berlebihan atau boros?

8. Jelaskan mengapa dalam ekonomi Islam korupsi sangat tidak disukai?

9. Setujukah dan berikan penjelasan  bahwa harta, tahta, wanita merupakan ujian bagi kehidupan manusia?

10. Jelaskan mengapa monopoli diharamkan secara ekonomi Islam. Serta berikan contohnya.
11. Sejak kapan ada akad syariah?
12. Sebutkan jenis-jenis dari akad syariah!
13. Sebutkan akad-akad yang dilarang agama! Apa alasannya?
14. Sebutkan ayat tentang larangan riba!
15. Sebutkan bahaya riba dalam Islam!
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